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Abstract: This type of research is explanatory research, the research uses a quantitative approach, the research 

sample is 45 people. The analysis tool uses Smart PLS (Partial Least Square). Research objectives: 1) To 

determine the description of work experience, motivation and performance of employees in Pasean District, 

Pamekasan Regency; 2) To find out and analyze whether work experience has an influence on employee 

performance in Pasean District, Pamekasan Regency; 3). To find out and analyze whether work experience has 

an influence on motivation in Pasean District, Pamekasan Regency; 4). To find out and analyze whether 

motivation has an influence on employee performance in Pasean District, Pamekasan Regency; 7). To find out 

and analyze whether work experience has an indirect influence on performance which is mediated by employee 

motivation in Pasean District, Pamekasan Regency; The results showed that: 1) Work experience has a direct 

significant positive effect on employee performance with an Original Sample value of 0.381; 2). Work experience 

has a direct and significant positive effect on motivation with an Original Sample value of 0.317; 3). Motivation 

has a significant positive direct effect on employee performance with an Original Sample value of 0.384; 4). Work 

experience has a significant positive effect indirectly on employee performance which is mediated by motivation 

with an Original Sample value of 0.122. 

Keywords: Work Experience, Employee Performance, Motivation 

Abstrak: Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori, penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, 

sampel penelitian sebanyak 45 orang. Alat analisis menggunakan Smart PLS (Partial Least Square). Tujuan 

penelitian: 1) Untuk mengetahui gambaran pengalaman kerja, motivasi dan kinerja pegawai di Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan; 3). Untuk mengetahui dan menganalisis 

apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap motivasi di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan; 4). 

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan; 7). Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengalaman kerja 

memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja yang dimediasi oleh motivasi pegawai di Kecamatan 

Pasean Kabupaten Pamekasan; Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengalaman kerja berpengaruh langsung 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai Original Sample sebesar 0,381; 2). Pengalaman kerja 

berpengaruh langsung positif signifikan terhadap motivasi dengan nilai Original Sample sebesar 0,317; 3). 

Motivasi berpengaruh positif signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan dengan nilai Original Sample 

sebesar 0,384; 4). Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja 

karyawan yang dimediasi oleh motivasi dengan nilai Original Sample sebesar 0,122. 

Kata kunci: Pengalaman Kerja, Kinerja Karyawan, Motivasi 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan sumber daya manusia di era global, saat ini salah satu upaya harus dicapai 

oleh lembaga adalah meningkatkan kualitas SDM. Untuk mengembangkan kualitas 

individu/pegawai organisasi melakukan berbagai aktifitas organisasi yang dirancang untuk 

membantu individu, kelompok, dan organisasi secara keseluruhan, agar menjadi lebih efektif. 

Program ini diperlukan karena manusia, pekerjaan, dan organisasi selalu berubah. Perubahan 

ini disebabkan baik oleh dinamika internal organisasi maupun dinamika eksternal (lingkungan 

eksternal).  Perkembangan teknologi misalnya mempunyai implikasi terhadap syarat atau 

tuntutan pekerjaan. Kesenjangan antara pegawai dan tuntutan pekerjaan yang berkembang itu 

lalu berarti diperlukan peningkatan kinerja pegawai pada pengetahuan dan keterampilan serta 

sikap para pegawai dalam melaksanakan tugas organisasi. Menyadari kondisi tersebut, pihak 

organisasi baik di lingkungan pemerintah, BUMN maupun swasta, dalam rangka 

meningkatkan kemampuan kerja individu, keterampilan dan keahlian, menyelenggarakan 

program pelatihan dan meningkatkan kedisiplinan yang diperuntukkan bagi semua pegawai, 

baik pegawai baru maupun pegawai lama. 

Siagian, (2018:198), menyatakan bahwa tuntutan yang terasa kuat untuk 

pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya timbul karena empat alasan utama : (1). 

Pengetahuan pegawai yang perlu pemutakhiran, (2). Kadaluarsa dan keterampilan pegawai, 

terjadi apabila pengetahuan dan keterampilan tersebut tidak lagi sesuai dengan tuntutan zaman, 

(3). Tidak dapat disangkal lagi bahwa dimasyarakat selalu terjadi perubahan, tidak hanya 

karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga karena pergeseran nilai-

nilai budaya. Agar tetap mampu bersaing, semua pegawai mutlak memahami perubahan yang 

terjadi dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Seperti misalnya: pola kerja, cara 

berpikir, cara bertindak dan dalam hal kemampuan. 

Salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia guna menunjang kebutuhan 

perusahaan dimasa depan membangun pegawai yang memiliki prestasi kerja yang bagus dan 

mampu meningkatkan kompetensinya, hal ini dibutuhkan peningkatan skill, perubahan sikap, 

perilaku, koreksi terhadap kekurangan-kekurangan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. Dalam pencapaian tujuan organisasi tentunya tidak terlepas dari kinerja yang 

dihasilkan pegawai. Agar kinerja meningkat, maka seorang pimpinan harus membuat bawahan 

merasa mereka juga merupakan bagian dari pencapaian keberhasilan tujuan dasar dari 

organisasi dimana mereka sebagai anggotanya. Dengan demikian kedudukan pegawai didalam 

sebuah organisasi adalah sangat penting. Dalam hal ini faktor-faktor yang harus di pandang 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah faktor-faktor internal individu pegawai. 
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  Berbicara tentang kinerja pegawai,merupakan prioritas yang harus dikelola oleh 

perusahaan secara terus menerus agar bisa mewujudkan tujuan organisasi tercapai oprimal. 

Dalam penelitian ini Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan sebagai organisasi pelayanan 

publik dituntut memahami kebutuhan penggunanya agar peningkatan pelayanan terus 

meningkat dan inovatif seiring perkembangan waktu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah menegaskan bahwa, pemerintah daerah berwenang 

untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuan. Pemberian otonomi luas, daerah diharapkan mampu meningkatkan daya saing 

dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan 

kekhususan serta potensi dan keanekaragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  Sebagai upaya meningkatkan pelayananan dibutuhkan sumberdaya 

manusia/pegawai yang berkompeten dan berkinerja baik. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja pegawai yang dinilai dari segi kualitas maupun 

kantitas berdasarkan standar yang ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja pegawai yang baik 

adalah hasil kerja yang optimal yaitu hasil kerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Upaya peningkatan kinerja pegawai juga bisa dilakukan dengan 

adanya motivasi. Motivasi sangat penting bagi organisasi karena motivasi merupakan salah 

satu faktor utama bagi anggota organisasi dengan pegawai untuk dapat bekerja sama dalam 

melakukan aktifitas manajemen demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Agar mampu bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi, pengalaman kerja inilah yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi 

dibutuhkan pengalaman kerja. Pengalaman kerja seseorang menentukan kemampuannya dalam 

mengambil keputusan serta melibatkan diri untuk mewujudkan visi dan misi organisasi. Oleh 

sebab itu, pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kesuksesan 

implementasi manajemen pegawai di Kecamatan Pasean.  

Pengalaman kerja yang harus dimiliki seorang pegawai untuk dapat mengatasi 

permasalahan dalam tugasnya, karena harus disadari bahwa untuk menjadi pegawai yang 

profesional bukan hal yang mudah sebab hal tersebut menuntut banyak tanggung jawab, 

(Finadaul, 2020). Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau dari keterampilan, keahlian 

dan kemampuan yang dimiliki saja akan tetapi pengalaman kerja dapat dilihat dari  pengalaman 

seseorang yang telah bekerja atau lamanya bekerja pada suatu organisasi. 

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dalam menjalankan 

pekerjaanya. Untuk mengukur tingkat pengalaman yang ada dapat melihat dengan tingkat 
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pengetahuan yang dimiliki dan tingkat keterampilan yang telah dikuasai pegawai. Dengan 

pengalaman yang banyak maka penguasaan keterampilan semakin meningkat. Pegawai yang 

kaya akan pengalaman kerja seharusnya lebih tanggap dalam menghadapi masalah yang 

berhubungan dengan proses bekerja, karena pengalaman yang dimilikinya dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan selama menjalankan tugasnya. Penelitian terdahulu yang dilakukan Halik 

S. (2021), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh motivasi, disiplin kerja, pendidikan 

dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah 

Kabupaten jeneponto”. Hasil penelitian Halik S. (2021) menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Peneliti pendahulu lainnya dilakukan Sartika 

A. (2019), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh disiplin kerja dan pengalaman kerja 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota 

Palu”, mengemukakan temuan penelitiannya yaitu disiplin kerja dan pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Terdapatnya perbedaan temuan penelitian pendahulu ini merupakan gab reseach 

menjadi landasan peneliti untuk melakukan kepenelitian lebih lanjut serta ingin membuktikan 

apakah pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan 

Pasean Kabupaten Pamekasan?, dengan mengambil objek penelitian yang berbeda engan 

peneliti sebelumnya yaitu dilakukan di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan dengan 

pegawai sebagai respondennya. Penentuan objek penelitian di Kecamatan Pasean dengan 

karakteristik pegawai yang berbeda diharapkan memberikan hasil penelitian yang berbeda 

dengan peneliti sebelumnya untuk pengembangan ilmu. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan,  

terdapat fenomena tentang kinerja pegawai yang belum optimal. Fenomena kinerja pegawai 

diduga disebabkan oleh faktor : 1) Pegawai yang masuk dan pulang kantor tidak sesuai 

ketentuan dengan asumsi tugas di lapangan, 2) kurangnnya motivasi dari pimpinan serta sanksi 

bagi pegawai yang tidak berdisiplin dalam bekerja, 3) Pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu, 

dan 4) kurangnya pengalaman kerja pegawai sehingga berdampak pekerjaan menumpuk dan 

membutuhkan waktu lama dalam penyelesaian pekerjaan. Adanya fenomena dan celah 

penelitian/gab reseach yang telah dikemukakan sebelumnya, menjadi ketertariakan peneliti 

melakukan penelitian lanjutan serta untuk mengkaji dan mengetahui lebih dalam terkait 

fenomena yang terjadi di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. Adapun judul penelitian 

yang diangkat adalah “Peran Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui 

Motivasi Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada Pegawai Kecamatan Pasean Kabupaten 

Pamekasan)’’. 
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Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan permasalahan penelitian maka disusun rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana deskripsi pengalaman kerja, disiplin kerja, motivasi dan kinerja pegawai di 

Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan? 

2. Apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di Kecamatan 

Pasean Kabupaten Pamekasan? 

3. Apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap motivasi di Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan? 

4. Apakah motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan ? 

5. Apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja yang 

dimediasi oleh motivasi pegawai Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan? 

Tujuan Penelitian 

Sesuai latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan dalam bahasan 

sebelumnya, maka rumusan tentang tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui deskripsi pengalaman kerja, disiplin kerja, motivasi dan kinerja 

pegawai di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh 

terhadap motivasi di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan? 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan? 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengalaman kerja memiliki pengaruh secara 

tidak langsung terhadap kinerja yang dimediasi oleh motivasi pegawai Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan? 

Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dirumuskan 

manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini, meliputi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun secara terperinci tentang manfaat teoritis san manfaat praktis yang hendak 

dicapai dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis (Bagi pengembangan ilmu) 

- Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini sebagai tambahan referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya khusunya tentang ilmu manajemen sumber daya 

manusia yang mengkaji tentang pengalaman kerja, motivasi dan kinerja pegawai yang 

dimediasi motivasi. 

- Bagi Universitas Wijaya Putra Surabaya, hasil penelitian ini sebagai sumbangan untuk 

tambahan referensi perpustakaan Universitas Wijaya Putra Surabaya dan bagi pembaca 

hasil penelitian ini sebagai tambahan  untuk memperkaya keilmuaan tentang kajian 

ilmu manajemen SDM khususnya tentang pengalaman kerja, motivasi dan kinerja 

pegawai yang dimediasi motivasi. 

2. Manfaat praktis 

- Bagi pimpinan di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan, hasil penelitian ini sebagai 

sumbangan dan bahan pertimbangan bagi pimpinan dalam rangka pengambilan 

kebijakan meningkatkan prestasi kerja Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan, 

melalui faktor pengalaman kerja, motivasi dan kinerja pegawai yang dimediasi 

motivasi. 

- Bagi Manajemen di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan, hasil penelitian ini 

sumbangan dan bahan kajian, membuat pertimbangan dan merumuskan kebijakan 

tentang pengalaman kerja, motivasi dan kinerja pegawai yang dimediasi motivasi di 

Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan dengan menggunakan pendekatan ilmu 

manajemen sumber daya manusia. 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan berbagai teori yang telah 

diungkapkan, maka untuk memperjelas gambaran penelitian ini maka dibuatlah kerangka 

konseptual sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut ini:  

 
Gambar 1 

 Kerangka Konseptual
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Keterangan:  

    = Pengaruh langsung 

 

    = Pengaruh tidak langsung 

Hipotesis Penelitian 

Bedasarkan uarian tentang penelitian terdahulu yang telah dipaparkan serta rumusan 

tentang kerangka berpikir penelitian, selanjutnya dirumuskan hipotesis penelian. Adapun 

tentang hipotesis penelitian yang dimaksud dalam penelitan ini adalah : 

Penelitian yang dilakukan Halik S, (2021), menghasilkan temuan penelitian adanya 

pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Halik S ini diperkuat 

oleh hasil penelitian Sartika A, (2019), yang juga menemukan terdapat pengaruh yang 

signifikan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai. Kedua hasil kajian empiris ini menjadi 

dasar dalam perumusan hipotesis 1 yaitu: 

H1: Pengalaman kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Pasean Kabupaten Pamekasan. 

Penelitian yang dilakukan Irawati, dkk, (2022), menghasilkan temuan penelitian adanya 

pengaruh pengalaman kerja terhadap motivasi. Hasil penelitian Irawati dkk ini diperkuat oleh 

hasil penelitian Sutanjar T dan Saryono O, (2019), yang juga menemukan terdapat pengaruh 

yang signifikan pengalaman kerja terhadap motivasi. Kedua hasil kajian empiris ini menjadi 

dasar dalam perumusan hipotesis 2 yaitu: 

H2: Pengalaman kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan. 

Penelitian yang dilakukan Sutaguna dkk, (2023), menghasilkan temuan penelitian 

adanya pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi. Hasil penelitian Sutaguna dkk ini diperkuat 

oleh hasil penelitian Irfan M, (2022), yang juga menemukan terdapat pengaruh yang signifikan 

disiplin kerja terhadap motivasi. Kedua hasil kajian empiris ini menjadi dasar dalam perumusan 

hipotesis 3 yaitu: 

H3: Motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan 

Penelitian yang dilakukan Irawati, dkk, (2022), menghasilkan temuan penelitian adanya 

pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai yang dimediasi motivasi. Hasil penelitian 

Irawati, dkk ini diperkuat oleh hasil penelitian Sutanjar T dan Saryono O, (2019), yang juga 

menemukan terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai 
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yang dimediasi motivasi. Kedua hasil kajian empiris ini menjadi dasar dalam perumusan 

hipotesis 6 yaitu: 

H4: Pengalaman kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi motivasi di Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif atau hubungan sebab akibat (kausal). 

Tujuan dari penelitian asosiatif atau hubungan sebab akibat (kausal) adalah untuk mengetahui 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini juga tergolong penelitian 

eksplanasi (explanatory research) yaitu penelitian yang menganalisis hubungan-hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi 

variabel lainnya melalui pengajuan hipotesis (Sugiyono, 2020). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, bertujuan untuk 

menjelaskan dan membahas hasil penelitian secara menyeluruh serta memberikan pemahaman 

yang detail. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang memusatkan perhatian pada 

masalah-masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan, kemudian 

menggambarkan fakta-fakta yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan intrepestasi 

yang rasional dan akurat yang dianalisis dalam bentuk angka-angka untuk diambil kesimpulan, 

teknik analisis data menggunakan alat analisis yang digunakan program Smart PLS (Partial 

Least Square). 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung  

Korelasi Original Sample Keterangan 

Pengalaman Kerja ► Kinerja Pegawai 0,381 Pengaruh Positif 

Pengalaman Kerja ►  Motivasi 0,317 Pengaruh Positif 

Motivasi                ►  Kinerja Pegawai 0,384 Pengaruh Positif 

Berdasarkan tabel tentang hasil pengujian 3 hipotesis pengaruh langsung, ditunjukkan 

bahwa:  

1) Pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan dibuktikan 

dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,381. 

2) Pengalaman kerja terhadap motivasi berpengaruh positif dan signifikan dibuktikan dengan 

nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,317. 

3) Motivasi terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan dibuktikan dengan 

nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,384. 

 



 
e-ISSN: 2962-1119; p-ISSN: 2962-0856, Hal 223-241 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Korelasi Original Sample Ket 

Pengalaman Kerja  ► Motivasi   ►  Kinerja Pegawai 0,168 Pengaruh Positif 

Berdasarkan tabel tentang hasil pengujian 1 hipotesis pengaruh tidak langsung, 

ditunjukkan bahwa: 

1) Pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai yang dimediasi motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan dibuktikan dengan nilai Original Sample yang dimiliki yaitu sebesar 0,168. 

Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficiencis 

Korelasi P Values Keterangan 

Pengalaman Kerja ► Kinerja Pegawai  0,001 H1 diterima 

Pengalaman Kerja ►  Motivasi 0,006 H2 diterima 

Motivasi                ►  Kinerja Pegawai 0,006 H3 diterima 

Pengalaman Kerja ►Motivasi ►Kinerja Pegawai      0,046 H4 diterima 

Berdasarkan nilai p-values pada tabel hasil penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat 

pada tingkat signifikansi, jika nilai p-value ≤ 0,05 yang berarti H0 ditolak atau hipotesis pada 

penelitian diterima. 

H1: Pengalaman Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan 

Pasean Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel pengalaman kerja 

(X1) terhadap kinerja pegawai (Y1) sebesar 0,001 dengan menggunakan tingkat 

signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai karena nilai signifikasi 0,001<0,05. Berdasarkan hipotesis dua 

yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

diterima.  

H2: Pengalaman Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Motivasi Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel Pengalaman kerja 

(X1) terhadap motivasi (Y1) sebesar 0,006 dengan menggunakan tingkat signifikasi 

α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi karena nilai signifikasi 0,006<0,05. Berdasarkan hipotesis empat yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi terbukti 

kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua diterima 
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H3: Motivasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel motivasi (Y1) 

terhadap kinerja pegawai (Y2) sebesar 0,006 dengan menggunakan tingkat signifikasi 

α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai karena nilai signifikasi 0,006<0,05. Berdasarkan hipotesis lima yang menyatakan 

bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai terbukti kebenarannya. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima. 

H4:  Pengalaman Kerja Berpengaruh Signifikan Secara Tidak Langsung Terhadap 

Kinerja Pegawai Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan Yang Dimediasi Oleh 

Motivasi 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel pengalaman kerja 

(X1) terhadap kinerja pegawai (Y2) sebesar 0,046 dengan menggunakan tingkat 

signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pergawai yang dimediasi oleh motivasi karena nilai 

signifikasi 0,046<0,05. Berdasarkan hipotesis enam yang menyatakan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh 

motivasi terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan studi persepsi internal organisasi yang melibatkan pegawai 

yang bekerja di Kecamatan Pasean Pamekasan sebagai responden penetilian. Hasil persamaan 

SEM PLS yang dijelaskan pada bab sebelumnya secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

model yang dibangun diterima sebagai alat analisis dan dapat digunakan untuk memprediksi 

hubungan kausalitas antar variabel penelitian. Langkah selanjutnya akan dibahas hubungan 

antar variabel penelitian secara bertahap sesuai dengan urutan hipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti tingginya nilai 

pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan kata lain apabila organisasi 

meningkatkan segala aspek yang mampu menumbuhkan pengalaman kerja dan dapat 

meningkat pula. Pengalaman kerja berdampak positif terhadap terhadap kinerja pegawai yang 

telah ditetapkan organisasi di lingkungan Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. Hal ini 

dapat diartikan bahwa Pengalaman kerja mampu menciptakan kinerja pegawai dalam 
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organisasi semakin meningkat khususnya pada lingkungan Kecamatan Pasean Kabupaten 

Pamekasan. hal ini dapat diartikan bahwa Pengalaman kerja berdampak positif terhadap 

terhadap kinerja pegawai, hipotesis 1 diterima. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Halik S, (2021), yang menyatakan bahwa pengalaman kerja  memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Juga sejalan dengan hasi penelitian Sartika A. 

(2019) yang menjelaskan terdapat hubungan secara langsung dan signifikan pengalaman kerja 

terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini memperkuat tentang teori pengalaman kerja 

Irawati, dkk. (2022) yang menjelaskan bahwa suatu kemampuan, pengetahuan dan 

keterampilan seorang yang diperoleh melalui rentang waktu atau masa kerja yang telah 

ditempuh untuk pekerjaan tertentu melalui tindakan, reaksi, kecekatan dan berbagai percobaan 

yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan p-

value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai 

sebesar 0,001 (Nilai signifikansi  kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan pengalaman 

kerja memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang pengalaman kerja 

yang direfleksikan oleh empat indikator, meliputi: 1. gerakan mantap yang lancar; 2. cepat 

menanggapi suatu tanda-tanda bahaya terkait pekerjaannya; 3. dapat menduga akan timbulnya 

kesulitan dan 4. bekerja dengan tenang. Diantara empat indikator paling kuat direfleksikan oleh 

indikator cepat menanggapi suatu tanda-tanda bahaya terkait pekerjaannya. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa Camat Kecamatan pasean Kabupaten Pamekasan senantiasa mengarahkan 

pegawai untuk mampu menampilkan pengalaman kerja dan melaksanakan tugas dengan baik; 

serta mendorong pegawai agar dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat seminimal 

mungkin dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Motivasi 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Hal ini berarti tingginya nilai 

pengalaman kerja berpengaruh terhadap motivasi, dengan kata lain apabila organisasi 

meningkatkan segala aspek yang mampu menumbuhkan pengalaman kerja dan dapat 

meningkat pula. Pengalaman kerja berdampak positif terhadap terhadap motivasi yang telah 

ditetapkan organisasi di lingkungan Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa Pengalaman kerja mampu menciptakan motivasi dalam organisasi semakin 

meningkat khususnya pada lingkungan Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. hal ini dapat 



 
Peran Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Sebagai Variabel Mediasi 

235        JMCBUS - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024 

diartikan bahwa pengalaman kerja berdampak positif terhadap terhadap motivasi, hipotesis 2 

diterima. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sutanjar dan Saryono, (2019), yang menyatakan bahwa pengalaman kerja  

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Juga sejalan dengan hasi penelitian 

Sutaguna dkk, (2023) yang menjelaskan terdapat hubungan secara langsung dan signifikan 

pengalaman kerja terhadap motivasi. Hasil penelitian ini memperkuat tentang teori pengalaman 

kerja Irfan M (2022) yang menjelaskan bahwa suatu kemampuan, pengetahuan dan 

keterampilan seorang yang diperoleh melalui rentang waktu atau masa kerja yang telah 

ditempuh untuk pekerjaan tertentu melalui tindakan, reaksi, kecekatan dan berbagai percobaan 

yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan 

perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel Pengalaman kerja terhadap 

motivasi sebesar 0,006 (Nilai signifikansi  kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan 

pengalaman kerja memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi. 

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang pengalaman kerja 

yang direfleksikan oleh empat indikator, meliputi: 1. gerakan mantap yang lancar; 2. cepat 

menanggapi suatu tanda-tanda bahaya terkait pekerjaannya; 3. dapat menduga akan timbulnya 

kesulitan dan 4. bekerja dengan tenang. Diantara empat indikator paling kuat direfleksikan oleh 

indikator cepat menanggapi suatu tanda-tanda bahaya terkait pekerjaannya. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa Camat Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan senantiasa mengarahkan 

pegawai untuk mampu menampilkan pengalaman kerja dan melaksanakan tugas dengan baik; 

serta mendorong pegawai agar dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat seminimal 

mungkin dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti tingginya nilai motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan kata lain apabila organisasi meningkatkan 

segala aspek yang mampu menumbuhkan motivasi dan dapat meningkat pula. motivasi 

berdampak positif terhadap terhadap kinerja pegawai yang telah ditetapkan organisasi di 

lingkungan Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi 

mampu menciptakan kinerja pegawai dalam organisasi semakin meningkat khususnya pada 

lingkungan Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. hal ini dapat diartikan bahwa motivasi 

berdampak positif terhadap terhadap kinerja pegawai, hipotesis 5 diterima. 
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Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Halik S (2021), yang menyatakan bahwa motivasi  memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Juga sejalan dengan hasi penelitian Sartika A, (2019) 

yang menjelaskan terdapat hubungan secara langsung dan signifikan motivasi terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian ini memperkuat tentang teori motivasi Sutanjar dan Saryono, (2019) 

yang menjelaskan bahwa dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk melakukan atau 

berpikir dengan tujuan tertentu, baik sadar atau tidak sadar. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan 

perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel motivasi terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0,006 (Nilai signifikansi  kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan 

motivasi memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasakan 

penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang disiplin kerja yang direfleksikan oleh 

tiga indikator, meliputi: 1. mengembangkan kreatifitas; 2. antusias untuk berprestasi tinggi; 3. 

kepuasan atas pencapaian prestasi kerja. Diantara tiga indikator paling kuat direfleksikan oleh 

indikator kepuasan atas pencapaian prestasi kerja. Hal ini dapat dijelaskan bahwa Camat 

Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan senantiasa mengarahkan pegawai untuk mampu 

menampilkan motivasi dan melaksanakan tugas dengan baik; serta mendorong pegawai agar 

dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat seminimal mungkin dan menyelesaikan tugas 

sesuai waktu yang ditentukan. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi Motivasi  

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi. Hal 

ini berarti tingginya nilai pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi oleh motivasi, dengan kata lain apabila organisasi meningkatkan segala aspek yang 

mampu menumbuhkan pengalaman kerja dan dapat meningkat pula. Pengalaman kerja 

berdampak positif terhadap terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi telah 

ditetapkan organisasi di lingkungan Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa Pengalaman kerja mampu menciptakan kinerja pegawai dalam organisasi 

semakin meningkat khususnya pada lingkungan Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. hal 

ini dapat diartikan bahwa Pengalaman kerja berdampak positif terhadap terhadap kinerja 

pegawai yang dimediasi oleh motivasi, hipotesis 6 diterima. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Halik S, (2021), yang menyatakan bahwa pengalaman kerja  memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi. Juga sejalan 
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dengan hasi penelitian Sartika A. (2019) yang menjelaskan terdapat hubungan secara langsung 

dan signifikan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi. Hasil 

penelitian ini memperkuat tentang teori pengalaman kerja Irawati, dkk. (2022) yang 

menjelaskan bahwa suatu kemampuan, pengetahuan dan keterampilan seorang yang diperoleh 

melalui rentang waktu atau masa kerja yang telah ditempuh untuk pekerjaan tertentu melalui 

tindakan, reaksi, kecekatan dan berbagai percobaan yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan p-

value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai 

sebesar 0,0046 (Nilai signifikansi  kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan 

pengalaman kerja memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi oleh motivasi. 

Berdasakan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini meneliti tentang pengalaman kerja 

yang direfleksikan oleh empat indikator, meliputi: 1. gerakan mantap yang lancar; 2. cepat 

menanggapi suatu tanda-tanda bahaya terkait pekerjaannya; 3. dapat menduga akan timbulnya 

kesulitan dan 4. bekerja dengan tenang. Diantara empat indikator paling kuat direfleksikan oleh 

indikator cepat menanggapi suatu tanda-tanda bahaya terkait pekerjaannya. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa Camat Kecamatan pasean Kabupaten Pamekasan senantiasa mengarahkan 

pegawai untuk mampu menampilkan pengalaman kerja dan melaksanakan tugas dengan baik; 

serta mendorong pegawai agar dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat seminimal 

mungkin dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

(Rina Dewi, et al. 2020:14) Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber 

data berupa data mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer dengan 

mengugunakan pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29 ). This research will 

be conducted in three phases : measurement model (external model), structural model (internal 

model), and hypothesis testing. (Pramono Budi,et al., 2023 ; 970) Melalui proses tersebut, 

karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan kinerja pekerjaannya, 

sehingga diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan sebaik - 

baiknya. (Abdul Aziz Sholeh et.al. 2024 :82) Kondisi kerja yang baik adalah ketika manusia 

dapat melaksanakan pekerjaan secara optimal sehat, aman dan nyaman (Pandu Widodo, Hesti 

et al 2024:73) 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan yang 

dimediasi oleh motivasi, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara 

langsung dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Pasean Kabupaten 

Pamekasan berarti bahwa semakin tinggi nilai pengalaman kerja yang dimiliki pegawai 

maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Hipotesis 1 diterima. 

2. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara 

langsung dan signifikan terhadap motivasi pada Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. 

Hipotesis 2 diterima. 

3. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa motivasi berpengaruh secara langsung dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Pasean Kabupaten 

Pamekasan.Hipotesis 3 diterima. 

4. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara 

tidak langsung dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Pasean Kabupaten 

Pamekasan yang dimediasi oleh motivasi. Hal tersebut berarti bahwa motivasi dapat 

memediasi pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai. Hipotesis 4 diterima.
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